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ABSTRACT 

In the inventory system is given operational policies relating to product inventory control, such as 

how much is ordered, when to order with the aim of minimizing storage and ordering costs. Customer 

demand and lead time affect the inventory system. This study aims to determine the densitas 

distribution of demand data, total inventory costs and optimal coconut supply for the two order 

periods using the stochastic inventory model. Stochastic inventory models can be used if there is 

variable uncertainty. This paper discusses the optimization of coconut inventories using a stochastic 

model with uncertainty about demand and lead time. It is known that demand data is uniformly 

distributed, based on the realization value of random variable requests can be formed in 49 scenarios. 

Obtained an optimal total inventory cost for the two planning periods is Rp. 45,672,910, optimal 

supply for period one was 26031 coconuts. Inventory levels in two period for any scenarios are 

                                                                                             
                                                                                              
             

Keywords:  Stochastic model, Optimization, Inventory 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada sistem persediaan atau inventori 

diberikan kebijakan operasional yang 

berkaitan dengan pengendalian penyimpanan 

produk, seperti berapa banyak yang dipesan, 

kapan waktu pemesanan dengan tujuan 

meminimumkan biaya penyimpanan dan 

pemesanan. Penelitian terkait inventori dan 

metode penyelesaian telah banyak 

dikembangkan serta diaplikasikan di berbagai 

bidang. Permasalahan inventori dan supply 

chain untuk menentukan lokasi optimal,  rute 

optimal pada kegiatan distribusi dibahas oleh 

(Zheng, Yin, & Zhang, 2019). Pada (Sanni & 

Neill, 2019) dibahas permasalahan optimasi 

inventori dengan variasi sistem pembayaran.  

(Cárdenas-barrón, Shaikh, Tiwari, & Treviño-

garza, 2018) membahas permasalahan 

inventori menggunakan model EOQ dengan 

kendala nonlinear. Metode penyelesaian model 

inventori dengan metode aljabar diperkenalkan 

leh (Luo, & Chou, 2018). Metode modifikasi 

fruit fly algorithm diperkenalkan oleh 

(Mousavi, Alikar, Niaki, & Bahreininejad, 

2015) untuk menyelesaikan permasalahan 

optimasi alokasi dan inventori. (Rezaeian, 

Haghayegh, & Mahdavi, 2016) membahas 

permasalahan inventori untuk produk yang 

perishable. (Perlman & Levner, 2014)  
menerapkan konsep inventori pada bidang 

kesehatan.  

Penelitian yang telah disebutkan 

merupakan implementasi konsep inventori 

deterministik dengan data permintaan dapat 

dinyatakan dengan pasti. Pada beberapa kasus 

permintaan tidak dapat dinyatakan dengan 

pasti, misalnya data permintaan yang diperoleh 

dari proses peramalan, data permintaan yang 

tidak sama dan tidak dapat diprediksi pada 
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periode berikutnya. Model deterministik tidak 

tepat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan inventori dengan ketidakpastian. 

Konsep inventori stokastik dapat diterapkan 

pada permasalahan inventori dengan 

ketidakpastian. Berikut penelitian terkait 

permasalahan inventori dengan ketidakpastian. 

(Azadi at al, 2019) memperkenalkan model 

inventori stokastik pada permasalahan 

inventori produk yang mudah ruasak 

(Perishable). (Qiu, Sun, & Lim, 2017) 
memperkenalkan model inventori dengan 

pendekatan Robust. (Zhang at al, 2018)  
memperkenalkan model inventori 

probabilistik. (Li & Fu, 2017) membahas 

manajemen inventori menggunakan 

pendekatan Robust. Pada (Canyakmaz, 

Ozekici, & Karaesmen, 2019)  dibahas 

permasalahan inventori stokastik dengan 

permintaan bergantung pada harga. Penelitian 

sebelumnya membahas permasalahan 

inventori stokastik dengan mempertimbangkan 

ketidakpastian permintaan ataupun 

ketidakpastian waktu tunggu (lead time). 

Ketidakpastian permintaan dan waktu tunggu 

dibahas oleh (Rahdar, Wang, & Hu, 2018)   

dengan memperkenalkan model TriLevel 

Optimization dan model stokastik. Berikut 

diberikan model stokastik yang diperkenalkan 

oleh (Rahdar, Wang, & Hu, 2018).  
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Keterangan 

    
  Banyak kelapa yang dipesan  

                       pada periode 1 

    
  Tingkat persediaan periode 1 

    
  Jumlah kekurangan periode 1 

   *   + Menunjukkan apakah pesanan  

                       ditempatkan dalam periode 1  

                       (    ) jika  tidak (    ). 
    

  Banyaknya pemesanan pada  

                       periode t,    *       + 

    
  Persediaan pada periode t, 

   *       + 
    

  Jumlah kekurangan pada 

periode t,    *       + 
   *   + Menunjukkan apakah pesanan 

ditempatkan dalam periodet (    )  jika 

tidak (    ),    *       + 
     *   + Status kedatangan pesanan, 

menunjukkan apakah (      ) 

jika tidak (      ) pesanan 

dibuat pada periode k,    
*         +tiba pada 

periode t,    *       + 
  variabel order cost  

  fix order cost 

  Biaya penyimpanan 

  Biaya Kekurangan 

     Jumlah periode dalam perencanaan  

             horizon 

  Angka positif yang cukup besar        

             (big-M) 

  Banyaknya periode sebelum  

              pernesanan dengan pesanan yang  

              masih dalam pengiriman 

  ukuran pemesanan 

   Tingkat persediaan awal pada  

              perencanaan.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

distribusi peluang dari data permintaan, total 

biaya persediaan dan persediaan kelapa 

optimal di tingkat distributor yang berlokasi di 

kota Palembang selama dua periode 

pemesanan menggunakan model persediaan 

stokastik yang diperkenalkan oleh (Rahdar, 

Wang, & Hu, 2018). pada permasalahan 

optimasi persediaan kelapa. Terdapat 

ketidakpastian permintaan pelanggan dan 

waktu tunggu kelapa sampai pada distributor 

sehingga model stokastik dapat digunakan 

pada optimasi persediaan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Berikut diberikan langkah penyelesaian 

masalah optimasi persediaan kelapa di tingkat 

distributor. 

1. Pengumpulan dan Deskripsi data. 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data primer yang terdiri dari data 

ukuran pemesanan, persediaan di awal 

periode, biaya penyimpanan,  data biaya 

tetap pemesanan, biaya kekurangan dan 

parameter lain yang diberikan pada model 

Stokastik. Data yang digunakan adalah 

data dengan dua periode pencatatan, 
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masing-masing periode terdiri dari tujuh 

hari pencatatan.  

2. Menentukan nilai-nilai parameter yang 

digunakan untuk menyusun model 

stokastik. 

3. Menentukan distribusi peluang untuk 

variabel acak permintaan. Pencocokan 

kurva menggunakan software Easyfit. 

4. Menentukan banyak skenario berdasarkan 

nilai realisasi variabel acak permintaan. 

5. Menyusun model stokastik untuk 

permasalahan optimasi persediaan kelapa 

menggunakan model stokastik yang 

diperkenalkan oleh  (Rahdar, Wang, & 

Hu, 2018) dengan      . 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan yang dibahas pada makalah 

ini adalah bagaimana menentukan jumlah 

persediaan optimal yang meminimumkan total 

biaya sistem menggunakan model stokastik. 

Biaya sistem terdiri dari biaya persediaan, 

biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan 

biaya kekurangan. Berikut diberikan  data 

permintaan dan nilai parameter yang 

digunakan dalam penyusunan model. 

        ;         ;       ;    ; 

   ;               ;     ; 

          ;           

 ̂ : Permintaan pada periode 1          ; 

        ;        ;         ; 

        ;     ;          

 ̂ : Permintaan pada periode 2 

        ;         ;     ;    
     ;        ;         ;    
     .  

Dilakukan pencocokan kurva distribusi 

untuk variabel acak permintaan pada setiap 

periode menggunakan software easyfit. 

Diketahui bahwa data permintaan kelapa 

berdistribusi seragam diskret. Berdasarkan 

nilai realisasi peluang variabel acak 

permintaan dapat dibentuk 49 skenario. Model 

stokastik (1) ditransformasi ke bentuk 

deterministik berdasarkan nilai realisasi 

variabel acak. Diperoleh model matematika 

sebagai berikut. 
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Model (2) diselesaikan dengan software Lingo 

13.0, diperoleh  solusi optimal sebagai berikut. 
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Penyelesaian model (2) menggunakansoftware 

Lingo 13.0 diperoleh total biaya yang terdiri 

dari biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan 

biaya kekurangan yaitu sebesar 

Rp.45.672.910. Pada periode 1 diperoleh 

tingkat persediaan sebesar 26031 butir kelapa 

dan tidak dilakukan pemesanan. Kemungkinan 

tingkat persediaan pada periode 2 adalah  

                                           
                                      
                                        
                                           
                                        

Nilai   
  adalah nol, hal ini berarti pada 

periode dua tidak dilakukan pemesanan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan 

yang diperoleh berikut diberikan kesimpulan 

dan saran. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan 

pembahasan pada permasalahan optimasi 

persediaan kelapa di tingkat distributor dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Data permintaan kelapa mengikuti 

distribusi seragam diskret 

2. Total biaya persediaan kelapa selama 

dua periode perencanaan sebesar Rp. 

           dengan 49 skenario 

3. Persediaan optimal periode satu 

sebesar       butir, persediaan 

optimal untuk periode dua dilihat 

berdasarkan nilai skenario yang 

muncul yaitu   
      ;   

      ; 
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B. Saran 

Nilai optimal yang diperoleh 

dipengaruhi oleh banyaknya skenario 

yang ditentukan. Pada makalah ini 

ditentukan sebanyak 49 skenario 

berdasarkan nilai realisasi variabel acak 

permintaan. Data permintaan yang 

digunakan untuk setiap periodenya sama 

yaitu 7 hari dan data permintaan 

berdistribusi seragam, untuk penelitian 

selanjutnya dapat diterapkan pada data 

dengan jumlah data pada setiap 

periodenya berbeda. 
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